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Pengantar 
Pertemuan mitra adalah momentum 
untuk memeriksa seberapa jauh jalan 
sudah ditempuh, apa saja hasil yang yang 
diperoleh, pelajaran penting apa yang 
bisa direfleksikan.  Pada 25-28 November 
2019 di Ubud, Bali,  Mitra Program Civic 
Engagement Alliance (CEA) bertemu 
untuk membicarakan bagaimana 
mengembangkan arah dan kelanjutan 
aliansi yang secara programatik akan 
berakhir pada 2020.   

Program CEA di Indonesia sudah 
berlangsung sejak tahun 2016. Dalam 
kurun waktu 3 tahun terakhir, mitra CEA 
telah menghasilkan beragam produk 
pengetahuan maupun kerja kolaborasi 
multi pihak yang melibatkan Pemerintah - 
Sektor Swasta - Pekerja - Smallholder. 
Secara umum, implementasi CEA 
bersinergi dengan perusahaan dan 
Pemerintah Indonesia melalui lobi dan 
advokasi yang dilakukan oleh lembaga 
mitra CEA di Indonesia.  
Lembaga mitra CEA Indonesia sudah 
berupaya memberikan sumbangan 
pemikiran serta masukan terhadap 
perbaikan standar operasional 
prosedur penyelenggaraan bisnis serta 
kebijakan di tingkat kabupaten hingga 
nasional. Ada dua pilar utama yakni 
Pathway 3 (Smallholder Empowerment) 
dan Pathway 4 (Responsible Business). 
Kedua pilar ini dijalankan oleh aliansi  

masyarakat sipil, serikat petani, asosiasi 
bisnis dan tokoh tokoh birokrasi. Lobi 
kepada stakeholder komoditas sudah 
dilakukan melalui Pathway 3 dan 
Pathway 4 dengan menghasilkan 
beragam kesepakatan, kajian, maupun 
panduan yang bertujuan untuk 
memberi jaminan keamanan pangan 
bagi konsumen sebagai akhir dari 
rantai nilai komoditas dan memperkuat 
para produsen kecil dalam rantai pasar.  

Pada akhir pertemuan diharapkan 
seleuruh Mitra dan ICCO akan 
mendapatkan 

• Pemahaman yang baik mengenai 
capaian dan refleksi pembelajaran 
program 

• Pemahaman yang baik mengenai 
arus dan situasi yang akan 
mempengaruhi program ke depan   

• Strategi bersama ke depan 
dengan menggunakan Business 
Model Canvas 

Dalam pertemuan ini ada wakil-wakil 
dari organisasi: KPSHK, Penabulu, 
Konsil LSM, ELSAM, KRKP, Hukatan-
CNV, SPKS, PKPA dan ICCO.  



Proses 
Pertemuan ini berlangsung dalam 4 
putaran. Putaran pertama, mengungkap 
capaian dan refleksi perjalanan. Putaran 
kedua mengenali arus dan konteks. 
Putaran ketiga, menggali ide segar. 
Putaran keempat, merancang strategi 
baru.  

Capaian dan Refleksi  
  
Dalam putaran ini tiap organisasi diminta 
untuk mengungkap dan menggali lebih 
dalam apa saja yang sudah diperoleh 
selama perjalanan program dengan 
menggunakan 10 pertanyaan.  

Setelah masing-masing wakil organisasi 
menggali dan menyusunnya dalam 
sebuah Plano, mereka kemudian 
mempresentasikannnya secara bergiliran. 
Ada dua putaran Presentasi, yang 
pertama untuk program di bawah 
Pathway 3 (Small Holder Empwerment) 
dan kedua program di bawah Pathway 4 
(Responsible and Sustainable Business). 
Tiap putaran ada 4 organisasi yang 

menyampaikan paparannya secara 
paralel, peserta yang lain kemudian 
memberi input secara intensif.   

Secara umum, ada beragam capaian dan 
tantangan. Ketidaksamaan memulai 
program, keleluasaan untuk 
mengembangkan aktivitas dan karakter 
khas dari tiap organisasi menjadi 
beberapa faktor pendorongnya,   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Dari putaran pertama ini mulai terlihat 
ada pemahaman yang lebih mendalam 
dari para wakil organisasi terhadap 
program-program yang dijalankan oleh 
organisasi lain di bawah payung program 
yang sama. 

Arus dan Konteks 
Putaran diskusi ini bertujuan untuk 
menyamakan pandangan terhadap arus 
dan konteks eksternal, baik lokal, nasional 
maupun global yang akan berpengaruh 
kuat terhadap ide dan jalannya program 
ke depan. Kiswara dari ICCO 
menjabarkan secara singkat 4 Arus dan 
konteks utama: 1. RUU  Corporate Social 
Responsibility; 2. Revolusi Industri 4.0; 
3. Kementerian Pertanian sebagai 
Superbody; 4. Biodiesel.  

Diskusi menggunakan metode fishbowl. 
Rangkaian kursi disusun menjadi dua 
lingkaran, dalam dan luar. Ada 4 orang 
duduk di lingkatan dalam, yang akan 
menjadi pemicu diskusi, Plus satu kursi 
panas yang disediakan untuk siapa saja 
yang duduk di lingkaran luar terlibat 
dalam diskusi di lingkaran dalam, secara 

bergantian. Ada tiga ronde. Pertama, 
membahas CSR. Ada tiga hal yang 
dibahas oleh seluruh peserta: gagasan 
CSR yang berkembang dan akan 
diadopsi oleh regulasi ke depan; 
bagaimana menyikapinya, apakah dilihat 
sebagai peluang pendanaan  atau 
sebaliknya; ketiga, bagaimana 
memanfaatkannya. Dalam diskusi ini ada 
perbedaan melihat konsep dan regulasi 
CSR, namun ada kesepakatan untuk 
melihatnya sebagai peluang dengan 
mendorong CSR berkontribusi pada 
pendekatan pembangunan yang lebih 
strategis, bukan karitatif. 

Ronde berikutnya membahas Revolusi 
4.0, di mana banyak hal dalam kehidupan 
sehari-hari akan termediasi oleh dan 
teknologi informasi berbasis internet. 

Peserta membahas ini dalam kerangka 
kemungkinan pengembangan program, 
misalnya pengembangan Aplikasi 
Antarmuka dan database yang mampu 
mamanfaatkan bigdata.  

Ronde ketiga dan keempat membahas 
Kementerian Pertanian yang akan 



menjadi superbody. Super body 
dimaksudkan sebagai pemerintah 
dibawah Kementan (Kementrian 
Pertanian) mengatur sindikasi energi; 
memaksimalkan industrial crops termasuk 
untuk stapple food. Dalam hal ini juga 
termasuk untuk mempromosikan 
penggunaan makanan pokok (Beras). 
Contohnya: mendayagunakan dan 
menaikkan nilai harga beras Indonesia 
dibanding dengan beras dari Mekong.  

Superbody juga dalam konteks sawit, 
karena di kemudian hari tidak akan hanya 
bersifat sebagai sumber pangan, namun 
juga menjadi sumber energi (Bio Diesel). 
Ada kemungkina istilah petani berubah 
menjadi ‘pengrajin energi’ Pada konvensi 
ILO, dirumuskan artian baru dalam 
terminology pekerja. Kelas pekerja 
kemudian berarti adalah mereka semua 
yang termasuk didalamnya karyawan, 
kontraktor, mereka yang sudah berhenti 
bekerja, mereka yang mencari pekerjaan, 
dan hal ini akan diperkenalkan di tahun 
2020. 

Ide Terobosan 

Pada putaran ketiga, di Hari 2, peserta 
diajak untuk mengeksplorasi ide-ide 
terobosan berbasis diskusi dua putaran di 
hari sebelumnya. Dengan capaian dan 
kekuatan yang ada, dan melihat arus 
konteks yang berkembang, apa saja 
intervensi program yang bisa dimajukan.  

Ada tiga subsesi dari putaran ini, pertama 
brainstorming ide baru. Tiap orang 
diminta untuk menyusun daftar ide 
terobosan, kemudian di dalam kelompok 
mendiskusikan ide yang paling 
menggetarkan untuk dilanjutkan. Ide 
kelompok ini lantas dipresentasikan ke 

kelompok lain untuk mendapatkan input 
dan umpan balik. Pada subsesi 
berikutnya, tiap kelompok mengelaborasi 
ide terobosannya dengan menggunakan 
Kanvas Model Bisnis. 

Setelah mencoba Kanvas Model Bisnis 
dan mempresentasikan gagasan awalnya 
kepada kelompok lain, para peserta 
kemudian diajak untuk berkunjung ke 
KOPERNIK. Sebuah organisasi sosial yang 
bergerak di bidang pengembangan dan 
pemasaran teknologi untuk wilayah-
wilayah yang minim akses.  

Di Kopernik para peserta melihat produk-
produk teknologi yang dikembangkan 
dan dipasarkan oleh KOPERNIK, 
mendapatkan penjelasan mendalam 
bagaimana proses inovasi teknologi 
sederhana berlangsung, dan bagaimana 



model bisnis yang kemudian 
dikembangkan oleh organisasi untuk 
membiayai inovasi dan operasional 
organisasi.    

Pengalaman berkunjung ke KOPERNIK 
membantu peserta untuk melihat bahwa 
model bisnis mesti mampu menjawab 
permasalahan yang kongkret dan bisa 
berasal dari hal yang sederhana, 



Beberapa refleksi terhadap 
kunjkungan ke KOPERNIK. 

"Apa yang kita pikirkan dan rancang 

terlihat sangat sulit, tetapi setelah ke 

Kopernik itu sangat mudah hanya saja 

kita tidak mau memulainya" Katjonk 
"Saya mendapatkan banyak ide di 
Kopernik, seperti inovasi terbaru seperti 
lampu yang saya beli." 
- Matias  

"Sangat menarik kita bisa mendapat 
apa dan siapa yang membutuhkan, 
untuk Kopernik jadi refleksi untuk 
saya mengenai apa keputusan-
keputusan yang mereka lakukan."  

- Esti

"Kemarin merupakan hal yang besar 

untuk saya, ini seperti tamparan 

untuk saya, kita berbicara hal besar 

pagi-pagi tapi tidak terlaksana 

dengan baik, begitu ke Kopernik 

ternyata hal-hal kecil itu luput kita 

pikirkan. Tentang eksperimen, 

Kopernik memiliki pandangan yang 

berbeda dari sudut pandang kita, 

mereka melakukan eksperimen 

berdasarkan kebutuhan dengan 

masyarakat." 

Lili -

"Di Kopernik saya tertarik dengan Sania meletakan co-design, Kopernik menempatkan semua program di co-design, tetapi dia malu-malu untuk menjadikan ini sebagai investasi. Padahal semua percobaannya berhasil dan bisa dijual dan mendapat bisnis yang bagus." 
- Budi Susilo



Strategi 2020 
Dalam putaran terakhir ini, di hari ketiga, 
peserta dibagi menjadi empat kelompok 
yang akan mengeksplorasi tiap-tiap ide 
yang telah dikerjakan sebelumnya, 
dengan menggunakan pengalaman 
kunjungan ke KOPERNIK.  

Tiap kelompok kemudian melakukan 
proses pitching model bisnisnya. Setelah 
semua peserta mendengar, tiap 
kelompok kemudian diminta melakukan 
merger. Merger berbeda dengan 
kerjasama. Merger adalah peleburan 
yang harus dilakukan. Sifatnya tidak 
tergantikan dalam satu siklus produksi. 
Fokusnya adalah untuk memilih, 
menyaring, memformulasikan produk apa 
yang paling bisa dikembangkan. 

Ringkasan dari program unggulan 
masing-masing kelompok, diantaranya 
adalah: 



Berikut tiga aktifitas kolaborasi yang 
akan dilakukan antara lain adalah: 



Penutup 
Secara umum, proses pertemuan 
berjalan sesuai rencana awal. Peserta 
menyatakan bahwa pertemuan kali ini 
punya dua catatan penting, pertama, 
prosesnya mampu membangkitkan 
antusiasme peserta sehingga diskusi 
berlangsung baik, kedua, banyak 
pembelajaran baru, seperti 
penggunaan alat perencanaan Kanvas 
Model Bisnis dan kunjungan ke 
Kopernik.  

Catatan fasilitator 

Ada tiga catatan penting dari 
pertemuan ini. 

1. Sepanjang proses pertemuan 
peserta antusias mengikuti setiap 
sesi diskusi. Baik yang muda 
maupun yang sudah 
berpengalaman tidak ragu untuk 
terlibat dan aktif dalam diskusi. 
Diskusi di dalam kelas maupun di 
saat rehat juga berlangsung 
menarik. Ada banyak informasi 
baru yang diperoleh peserta dari 
peserta lain, terutama kedalaman 
dan perspektif dalam menjalankan 
program. Hal ini sekaligus 
menunjukkan bahwa pertemuan 
yang reguler dan alurnya tertata 
dengan baik akan membantu Mitra 
dalam melakukan refleksi program 
dan mengembangkan 
kemungkinan berkolaborasi.  

2. Dari sisi konten masih terasa bahwa 
peserta yang rata-rata 
berlatarbelakang LSM masih 
kesulitan dalam menggunakan 
perspektif bisnis atau market 
approach dalam pengembangan 
program. Praktik dan latihan dalam 
pertemuan ini perlu dilanjutkan 
secara sistematis dengan berbagai 
variasi metode: training, coaching, 
speed dating, real pitching dan lain 
sebagainyya Sehingga, secara 
bertahap pengetahuan dan 
pengalaman mitra akan bertambah 
kuat.  

3. Dari sisi program, pendekatan yang 
dijalankan oleh program ini sangat 
menarik, karena memberikan 
kesempatan pada Mitra untuk 
mengembangkan kekuatan 
organisasi dan menantang mereka 
merambah hal-hal baru yang 
belum pernah selama ini dijangkau. 
Proses pencatatan pembelajaran 
dari program ini akan sangat 
berguna bagi inisiasi program-
program pembangunan ke depan.  



 



 


